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ABSTRAK

Jembatan Tanjung Beuridi adalah jembatan yang terletak di Kecamatan Peusangan Selatan,
Kabupaten Bireun, Aceh. Jembatan Tanjung Beuridi memiliki panjang bentang 60 m dengan
dua segmen, masing-masing segmen sepanjang 30 m dan lebar 9 m, bentuk dan dimensi
ukuran balok girder dengan profil PC | menggunakan standar PT. Wijaya Karya Beton.
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain ulang gelagar jembatan yang sebelumnya jenis
material rangka baja menjadi material beton prategang dengan standar peraturan pembebanan
untuk jembatan mengacu pada SNI 1725:2016. Perencanaan ini meliputi pemilihan dimensi
gelagar dengan profil PC | H-160, perhitungan beban, perencanaan tendon, perhitungan
tegangan, kontrol lendutan, dan penulangan gelagar. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
tinggi gelagar 1,60 m, tegangan yang timbul lebih kecil dari besaran tegangan yang diizinkan
< -20543 kPa. Kehilangan gaya prategang total yang terjadi sebesar 490,87 Mpa dengan
persentase 26,38% lebih kecil dari total kehilangan gaya prategang yang diizinkan yaitu
sebesar 30%. Hasil perhitungan terhadap besarnya gaya prategang yang bekerja pada
penampang gelagar, diperoleh 3 tendon dengan 50 strands yang diperlukan. Tendon yang
digunakan adalah tendon VSL dengan jenis strands yaitu Uncoated 7 wire super strands
ASTM A-416 grade 270 diameter 12,7 yang memiliki kuat tarik minimum fpu = 1860 Mpa,
12 strand untuk tendon 1, 19 strand untuk masing-masing tendon 2 dan 3. Lendutan yang
timbul akibat pembebanan sebesar 0,0241 m lebih kecil dari lendutan yang diizinkan sebesar
0,083 m. Hasil perhitungan gelagar dengan data sebagaimana disebutkan diatas dinyatakan
aman untuk digunakan.

Kata kunci: girder, pra-tegang, strand, tendon

. PENDAHULUAN

Peran sarana transportasi sekarang ini sangat penting bagi manusia. Sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi, perkembangan wilayah dan industri, maka dibutuhkan sarana prasarana
transportasi yang memadai untuk meningkatkan kemajuan suatu wilayah. Mengingat
pentingnya peran sarana ransportasi dalam kehidupan manusia maka diperlukan sarana
penunjang transportasi yang baik diantaranya adalah jembatan.

Jembatan Tanjung Beuridi merupakan jembatan rangka baja yang dibangun tahun 1990
yang berada di Desa Tanjong Beuridi sebagai jalan utama bagi warga dari puluhan desa
dikawasan tersebut yang juga tembus ke Krueng Simpo, Juli Bireun. Jarak tempuh dari Jl.
Medan-Banda Aceh, Keude Matang Glumpang Dua ke Titi Blang Mane, Peusangan Selatan,
Tanjong Beuridi berkisar 23 menit atau 13,6 km.

Jembatan ini menghubungkan desa Tanjung Beuridi dengan desa Blang Mane, Panjang
bentang keseluruhan adalah 60 meter dengan dua segmen, masing-masing segmen sepanjang
30 meter, untuk kelas jembatan digunakan Jembatan kelas A, lebar lantai kendaraan 7 meter
dan 2 x 1,00 meter sebagai trotoar.
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Kejadian ini menyebabkan banjir yang menyebabkan jembatan lama atau material

jembatan rangka baja runtuh sehingga direncanakan dengan mengubah material rangka baja
menjadi material beton prategang.

1.
A.

METODOLOGI
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di Desa Tanjong Beuridi Kecamatan Peusangan Selatan

Kabupaten Bireun.

=

ok w
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Gambar 1. Lokasi Jembatidi

Metode Perencanaan

Adapun metode yang direncanakan adalah PCI-Girder sebagai berikut;

Pemilihan jenis girder

Perhitungan pembebanan menggunakan SNI 1725:2016 tentang Pembebanan untuk
Jembatan, pembebanan berupa beban sendiri, beban mati tambahan, beban lajur, gaya
rem, beban angin

Kombinasi pembebanan

Penentuan kapasitas, momen dan geser, serta lendutan balok prategang

Gambar PCI-Girder yang direncanakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun data awal perencanaan Jembatan Tanjung Beuridi adalah sebagai berikut:

Panjang balok prategang L =30m
Lebar jembatan bl =9m
Tebal plat lantai jembatan ~ ho =0,20m
Jumlah Girder n =4 buah
Jarak antar girder S =1.80m

Perhitungan Sifat Penampang
Perhitungan ini diambil 3 penampang yang diuji dengan ukuran 1,25 m, 1,60 m, dan

2,10 m yang sesuai dengan syarat aman adalah ukuran penampang PC | H-160.
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Gambar 2. Penampang gelagar

Dalam menentukan section properties, dimensi gelagar dibagi menjadi beberapa
bagian dan ditentukan luasan, serta titik beratnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Section Properties Balok Prategang

Dimensi Luas Jarak thd Statis Jarak Titik Inersia
No Lebar Tinggi Tampang alas Momen Berat Momen
b h A y A*y a Ixc

(m) (m) (m2) (m) (m3) (m4) (m4)
1 0,55 0,124 0,0682 1,537 0,10489 0,827 0,000087
2 0,185 0,075 0,0139 1,439 0,01997 0,728 0,000002
2 0,185 0,075 0,0139 1,439 0,01997 0,728 0,000002
3 0,18 1,251 0,2252 0,851 0,19152 0,140 0,029367
4 0,235 0,100 0,0235 0,272 0,00639 0,462 0,000007
4 0,235 0,100 0,0235 0,272 0,00639 0,462 0,000007
5 0,650 0,225 0,1463 0,113 0,01645 0,598 0,000617
6 1,16 0,2 0,2325 1,638 0,38082 0,789 0,000775
Total : 0,7095 0,71997 0,03085

Berdasarkan hasil perhitungan sifat penampang seperti yang dapat dilihat pada gambar
2, diperoleh letak titik berat serat atas penampang ya = 0,889 m dan letak titik berat bawah yp =
0,711 m, momen inersia penampang gelagar prategang ini sebesar, Ix = 0,145 m*, dengan nilai
momen tahanan pada serat atas Z, = 0,16340 m® dan nilai momen tahanan serat bawah Z, =
0,20431 m®,
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B. Perhitungan Pembebanan

Perhitungan pembebanan yang bekerja paada jembatan Tanjung Beuridi merujuk pada
SNI 1725:2016 tentang peraturan pembebanan pada jembatan. Besarnya beban-beban yang
bekerja dijelaskan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Beban-beban yang Bekerja pada Gelagar

. Q P M
Jenis Beban (kN/m) (kN) (kN/m)
Berat Balok Prategang 11,925 - -
Beban Sendiri 28,341 - -
Beban Mati Tambahan 4,842 - -
Beban Lajur 16,2 123,48 -
Beban Rem - - 93,412
Beban Angin 1,829 - -
Beban Gempa 3,502 - -

C. Tendon dan Strands

Hasil perhitungan terhadap besarnya gaya prategang yang bekerja pada penampang
gelagar, diperoleh 3 tendon dan 50 strands yang diperlukan. Tendon yang digunakan adalah
tendon VSL, dengan jenis strands yaitu Uncoated 7 wire super strands ASTM A-416 grade 270,
diameter 12,7 yang memiliki kuat tarik minimum fpu = 1860 MPa.

D. Kehilangan Gaya Prategang

Besarnya masing-masing kehilangan tersebut kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh presentase kehilangan gaya prategang total. Berdasarkan hasil perhitungan gaya
prategang, besarnya nilai kehilangan gaya prategang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kehilangan Gaya Prategang

Kehilangan Gaya Prategang Besar Kehilangan (MPa)
Akibat perpendekan elastis 502,805
Akibat Relaksasi baja 70,44
Akibat Rangkak -236,318
Akibat Susut 24,057
Akibat Friksi 88,842
Akibat Pengangkuran 40,851
Total 490,682

Kehilangan gaya prategang sebesar 30% setelah dilakukan perhitungan, hasil
kehilangan gaya yang terjadi = 490,682 MPa = 26,381 % < 30% dari gaya prategang yang
terjadi akibat jacking maka gelagar aman.

E. Tegangan yang Terjadi pada Gelagar

Besarnya tegangan yang timbul pada gelagar harus dikontrol sedemikian rupa agar
tidak melewati besaran tegangan yang diijinkan yaitu 0,45 x fc¢’ = -20543 kPa. Tegangan yang
melebihi tegangan ijin menandakan penampang tersebut tidak aman digunakan berdasarkan
hasil perhitungan, diperoleh seluruh tegangan yang timbul tidak melebihi tegangan ijin,
sehingga penampang aman.
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F. Lendutan pada Gelagar

Lendutan yang terjadi pada gelagar tidak boleh melewati keadaan yang diijinkan.
Lendutan yang diperhitungkan dalam perencanaan ini terdiri dari lendutan sebelum dan setelah
beban-beban bekerja. Berdasarkan hasil perhitungan, lendutan terbesar yang timbul terdapat
pada Kombinasi Beban Fatik yaitu sebesar 0,0241 m, lebih kecil dari lendutan yang diijinkan
yaitu <L/360 = 0,083 m.

IV. SIMPULAN

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sbahwa dimensi gelagar
yang aman dalam memikul beban diperoleh dengan tinggi penampang gelagar adalah 1,60 m,
dengan dimensi penampang memiliki lebar sayap bawah sebesar 0,65 meter, lebar badan 0,18
meter dan sayap atas sebesar 0,55 meter. Jumlah tendon yang diperlukan untuk memikul beban-
beban yang bekerja adalah 3 tendon dengan total sebanyak 50 strands dengan diameter 12,7
mm. Dengan rincian tendon 1 memiliki 12 strands dan tendon 2, 3 masing-masing memiliki 19
strands. Lendutan maksimum terjadi pada kombinasi beban fatik yaitu sebesar 0,0241 meter
lebih kecil dari lendutan yang diizinkan yaitu 0,083 meter. Sehingga dari sisi lendutan gelagar
tersebut dinyatakan aman digunakan.
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